5.. MENIKMATI KEMURAHAN TUHAN SEPANJANG HIDUP.

Mazmur 23:6 – “Kebajikan dan kemurahan belaka akan mengikuti aku, seumur hidupku; dan aku akan diam dalam rumah TUHAN sepanjang masa.;” 30:5  (30-6) Sebab sesaat saja Ia murka, tetapi seumur hidup Ia murah hati; sepanjang malam ada tangisan, menjelang pagi terdengar sorak-sorai.” Kemurahan Tuhan akan dinikmati orang yang mampu menaruh cinta pada-Nya lebih dari yang lain. Kemurahan Tuhan hanya bisa dimiliki oleh orang yang mampu melepaskan haknya lebih dari pada yang lain. Dan kemurahan Tuhan hanya bisa dimaknai oleh orang yang mampu mengambil tanggung jawab lebih dari pada yang lain.
DISKUSI : Menurut saudara bagaimana agar dapat senantiasa menikmati kemurahan Tuhan ?

KESIMPULAN :

Kita harus banyak bersyukur kepada Tuhan , kita harus banyak bersekutu, berdoa, membaca firman Tuhan, memuji dan menyembah-Nya supaya kita dapat memahami betapa panjang, lebar, luas dan dalamnya kemurahan Tuhan bagi kita. Amin
POKOK DOA SYAFAAT

Dukung Dalam Doa:
1. Ketua Umum Sinode Gereja Betesda Indonesia Pdt. Prof.Dr.Ir. Bambang Yudho,M.Sc.,DCL.,D.Th.,Ph.D beserta Keluarga kiranya hikmat, rahmat dan Pimpinan Tuhan  senantiasa menyertai di dalam pelayanan dan segala hal yang dikerjakan.

2. Segenap Pegurus Majelis Pekerja Sinode (MPS) dan Majelis Pekerja Daerah (MPD) kiranya pimpinan Tuhan hikmat marifat dan pimpinan Roh kudus senantiasa menyertai.  

3. Gereja-Gereja  Betesda Indonesia, Gembala, Pengerja  dan seluruh jemaat mulai dari Sabang sampai Merauke.
4. Bangsa dan negara, kota kita dan pemerintahan yang ada.
Pokok – Pokok Doa Untuk Kebutuhan Gereja Masing – Masing
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HIDUP DALAM KEMURAHAN TUHAN 

Mazmur 23:6 – “Kebajikan dan kemurahan belaka akan mengikuti aku, seumur hidupku; dan aku akan diam dalam rumah TUHAN sepanjang masa.”  Masuknya topik mengenai Kemurahan Tuhan dalam pengajaran para nabi dan para rasul memiliki implikasi rohani bagi hidup umat Tuhan. Kita dipanggil untuk menghayati esensi dari Kemurahan Tuhan dalam totalitas perjalanan kehidupan kita. Oleh karena itu, ada beberapa hal yang penting untuk diperhatikan berkaitan dengan Hidup Dalam Kemurahan Tuhan.

Kata “KEMURAHAN” dalam bahasa Yunani, yaitu: “CHRESTOTES”. Kata ini secara hurufiah diartikan juga dengan “KEBAIKAN”. Oleh sebab itu kata “chrestotes”, adakalanya diartikan sebagai “KEBAIKAN” dan juga sering diartikan sebagai “KEMURAHAN”. Kemurahan Tuhan ini adalah salah satu sifat Tuhan di mana Dia menyatakan kebaikan-kebaikan-Nya kepada makhluk ciptaan-Nya.  
Para nabi dan para rasul mengajarkan tentang kemurahan Tuhan mencakup dua aspek, yaitu: Kemurahan Tuhan secara umum, yaitu kemurahan atas tumbuh-tumbuhan – Matius 6:30 ; atas binatang-binatang – Mazmur 104:10-12, 17-18, 21, 25, 27-28; atas alam semesta – Mazmur 19:2-3 dan atas manusia secara universal – Matius 5:45; 6:25; Lukas 6:35-36.

Namun, tahukan Anda bahwa Allah mempunyai kemurahan atau favor yang hanya dapat dimiliki oleh orang-orang tertentu, hal ini bukan berarti bahwa Tuhan tidak adil atau pilih kasih. Yaitu Kemurahan Tuhan secara khusus kepada umat ketebusan-Nya.
1. ATAS PENYELAMATAN KITA (Kis. 11:18; Roma 9:15-16; Efesus 1:4-5; 2 Tesalonika 2:12-13; Titus 3:4-7). 
Kis. 11:18 – “Ketika mereka mendengar hal itu, mereka menjadi tenang, lalu memuliakan Allah, katanya: "Jadi kepada bangsa-bangsa lain juga Allah mengaruniakan pertobatan yang memimpin kepada hidup." Allah menyelamatkan kita bukan karena kebaikan kita, tetapi karena kemurahan dan kebaikan-Nya kepada kita. Allah telah memilih kita untuk diselamatkan-Nya sebelum dunia dijadikan. Inilah yang sangat dahsyat yang Allah lakukan bagi kita. Tentang hal ini, rasul Paulus dalam suratnya kepada jemaat di Roma, menulis demikian, “Akan tetapi Allah menunjukkan kasih-Nya kepada kita oleh karena Kristus telah mati untuk kita ketika kita masih berdosa” – Roma 5:8. Tindakan itulah yang tidak bisa dilakukan oleh pemimpin agama manapun di dunia ini kecuali oleh Tuhan Yesus Kristus. 
DISKUSI : Sudahkah saudara menjadi bagian dari kemurahan TUHAN atas penyelamatan umat manusia  ? Jelaskan !

2. ATAS TERSEDIANNYA PENGAMPUNAN BAGI KITA 
1 Yohanes 2:1-2 – “1  Anak-anakku, hal-hal ini kutuliskan kepada kamu, supaya kamu jangan berbuat dosa, namun jika seorang berbuat dosa, kita mempunyai seorang pengantara pada Bapa, yaitu Yesus Kristus, yang adil. 2  Dan Ia adalah pendamaian untuk segala dosa kita, dan bukan untuk dosa kita saja, tetapi juga untuk dosa seluruh dunia.”
Waktu kita percaya dan menerima Yesus sebagai Tuhan dan Juruselamat pribadi, tidak ada yang langsung sempurna. Kita semua masih punya potensi untuk jatuh dalam dosa. Kendati demikian, Allah dalam kemurahan-Nya selalu bersedia untuk mengampuni dosa kita. Kasih dan Pengampunan Tuhan sangat jelas bagi setiap umat manusia. Tuhan mengasihi kita bukan hanya saat kita bertobat dan mengakui dosa kita, Tuhan mengasihi bahkan saat kita masih berdosa (Roma 5 : 8). Akan tetapi Allah telah menunjukkan kasih-Nya kepada kita oleh karena Kristus TELAH MATI UNTUK KITA ketika kita masih berdosa. Allah berjanji untuk untuk menerima siapapun yang datang kepada-Nya (Yohanes 6 : 37). Tuhan berjanji untuk mengampuni SEGALA DOSA dan menyucikan kita dari SEGALA KEJAHATAN (I Yohanes 1 : 9).
DISKUSI : Menurut saudara, apakah kita masih diperbolehkan berbuat dosa ? Jelaskan  ! 
3. ATAS TERBUKANNYA KESEMPATAN MELAYANI TUHAN
2 Korintus 4:1 – “Oleh kemurahan Allah kami telah menerima pelayanan ini. Karena itu kami tidak tawar hati.” Kita melayani Tuhan, bukan didasarkan pada kehebatan, kecakapan, kepintatan dan kemampuan kita. Bila kita bisa melayani Tuhan, itu karena kemurahannya. Jadi, jangan sia-siakan kebaikan Tuhan. Ambil setiap kesempatan yang diberikan Tuhan untuk melayani Dia dan sesama sesuai profesi kita masing-masing. 
DISKUSI : Apa upaya yang saudara dapat lakukan untuk dapat menggenapi Firman Tuhan ini ?

4. ATAS BERTAMBAHNYA PENGERTIAN AKAN FIRMAN TUHAN.(Matius 13:10-17)
Yesus hendak mengajarkan bahwa kita harus menjadi tanah yang baik atau subur itu supaya kita bisa berbuah berkali lipat. Untuk berbuah berarti kita harus mulai dari langkah belajar firman Allah (menabur benih) lalu harus menimbulkan pengertian yang benar (mata, telinga, dan hati harus di dalam tanah yang baik), sehingga kita bertumbuh (hidup oleh firman tadi atau hidup oleh Roh karena hanya Roh Kudus saja yang akan mengajarkan segala sesuatu yang Yesus ajarkan dan mengingatkan itu semua (Yoh 14:26) sehingga hidup oleh Roh berarti Roh itu menghidupi ajaran Yesus yang kita pahami lewat pembelajaran firman Allah), dan akhirnya berbuah (buah Roh) - Gal 5: 22).
DISKUSI : Sebutkan buah roh itu apa saja ?

Ayat Sebelumnya :


(diucapkan kembali)





Ulangan 30:20


 “dengan mengasihi TUHAN, Allahmu, mendengarkan suara-Nya dan berpaut pada-Nya, sebab hal itu berarti hidupmu dan lanjut umurmu untuk tinggal di tanah yang dijanjikan TUHAN dengan sumpah kepada nenek moyangmu, yakni kepada Abraham, Ishak dan Yakub, untuk memberikannya kepada mereka."
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